Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 2 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE A (KELAS 2)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase A (Kelas 2)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 7: Menghias Benda Fungsional dari Bahan Bekas

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menjelaskan manfaat mendaur ulang barang bekas menjadi karya seni terapan yang berguna.
Peserta didik mampu merancang dan membuat hiasan wadah alat tulis dari botol bekas atau karton.
Peserta didik mampu menunjukkan kepedulian lingkungan dan kebanggaan memakai karya buatan sendiri.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Materi seni kriya terapan mendaur ulang barang bekas (botol plastik, kaleng, kardus) menjadi tempat pensil atau celengan berhias motif ceria.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Konsep Seni Terapan (Fungsional)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami perbedaan karya seni murni pajangan dan karya kriya yang memiliki kegunaan nyata.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Mengolah Bahan Bekas Kemasan Menjadi Benda Guna
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyiapkan botol plastik atau kaleng bekas yang bersih dan memotongnya dengan aman.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Menghias Wadah Pensil dengan Teknik Tempel dan Lukis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membalut wadah dengan bahan hiasan dekoratif sehingga tampak indah dan siap dipakai di meja belajar.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Karya seni rupa yang dibuat dengan mengutamakan fungsi kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari disebut seni...
A. Seni murni
B. Seni terapan (kriya)
C. Seni bayangan
D. Seni musik
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Seni terapan atau seni kriya mengutamakan nilai fungsi pakai di samping nilai keindahan visual.
2. Contoh barang bekas yang sangat cocok diubah menjadi tempat meletakkan pensil di meja belajar adalah...
A. Botol plastik bekas atau kaleng susu bersih
B. Kertas tisu basah
C. Kulit bawang
D. Pecahan piring kaca
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Botol plastik dan kaleng memiliki struktur tabung kokoh yang ideal untuk wadah alat tulis.
3. Bahan yang dapat digunakan untuk melapisi dan mempercantik bagian luar wadah pensil botol plastik adalah...
A. Kertas origami, kain flanel, atau benang wol
B. Air sabun
C. Pasir basah
D. Minyak tanah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kertas warna, kain flanel, dan benang wol memberikan tekstur dan motif warna yang indah pada wadah.
4. Manfaat positif dari membuat karya kerajinan tangan dari barang bekas adalah...
A. Menambah tumpukan sampah
B. Mengurangi sampah plastik dan menghasilkan barang yang bermanfaat
C. Membeli barang mahal
D. Mengotori ruang kelas
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Daur ulang mengurangi volume sampah dan melatih kreativitas mengubah barang tak terpakai jadi bernilai.
5. Saat memotong botol plastik dengan gunting, hal yang harus kita utamakan adalah...
A. Kehati-hatian agar tangan tidak tergores bagian pinggir yang tajam
B. Memotong secepat mungkin
C. Bercanda dengan teman
D. Menarik botol dengan paksa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kehati-hatian saat menggunakan gunting dan merapikan tepi plastik tajam sangat penting demi keselamatan kerja.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 7: Menghias Benda Fungsional dari Bahan Bekas
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Konsep Seni Terapan (Fungsional)
Petunjuk: Memahami perbedaan karya seni murni pajangan dan karya kriya yang memiliki kegunaan nyata.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Mengolah Bahan Bekas Kemasan Menjadi Benda Guna
Petunjuk: Menyiapkan botol plastik atau kaleng bekas yang bersih dan memotongnya dengan aman.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Menghias Wadah Pensil dengan Teknik Tempel dan Lukis
Petunjuk: Membalut wadah dengan bahan hiasan dekoratif sehingga tampak indah dan siap dipakai di meja belajar.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Seni terapan (kriya) memadukan unsur keindahan (estetika) dengan nilai guna (fungsi pakai) dalam kehidupan sehari-hari. Bab 7 menanamkan kreativitas daur ulang (upcycling) untuk mengurangi limbah anorganik di sekitar rumah dan sekolah.
Peserta didik memanfaatkan botol plastik bekas air mineral, kaleng biskuit kecil, atau gulungan karton tisu untuk disulap menjadi wadah alat tulis meja, celengan koin, atau pot tanaman hias mini.
Peserta didik menghias permukaan benda fungsional tersebut menggunakan lilitan benang wol warna-warni, tempelan kertas kado bermotif, potongan kain flanel, atau lukisan cat akrilik ceria.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Terapan (Kriya)
	Karya seni rupa yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan praktis sehari-hari tanpa mengabaikan nilai keindahan.

	Daur Ulang (Upcycling)
	Mengubah barang bekas yang tidak terpakai menjadi produk baru yang bernilai guna dan indah.

	Benda Fungsional
	Barang buatan yang memiliki fungsi nyata untuk membantu kegiatan manusia (tempat pensil, celengan).

	Estetika
	Nilai keindahan dan keselarasan visual yang dinikmati oleh panca indra penglihatan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




